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BAB I 

 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gempa yang terjadi di Indonesia kerap kali menimbulkan kerusakan pada struktur 

bangunan dan menelan korban jiwa. Kerugian tersebut terjadi akibat runtuhnya struktur 

bangunan yang tidak dapat menahan beban akibat gempa. Struktur bangunan yang terkena 

gempa akan mengalami getaran secara acak dalam berbagai arah dari lapisan tanah di bagian 

bawah bangunannya. Getaran yang dihasilkan inilah yang dapat menyebabkan runtuhnya 

struktur karena struktur tersebut tidak mampu berperilaku dektail. Gedung dalam kondisi 

diam tanpa terjadi gempa tidak akan menyebabkan bangunan menjadi bergerak sehingga 

berat sendiri bangunan ditopang searah percepatan gravitasi. Namun ketika gempa terjadi 

bangunan akan mengalami dorongan berlawanan sehingga menyebabkan potensi rusaknya 

struktur. Mengingat bahwa Indonesia ini merupakan daerah pertemuan tiga lempeng tektonik 

besar, maka tidak menutup kemungkinan bahwa dimasa mendatang gempa akan kembali lagi 

terjadi. Oleh sebab itu struktur bangunan harus mulai direncanakan untuk bisa menahan gaya 

gempa, dengan cara meningkatkan kekakuan dan kekuatan struktur. Salah satu upaya untuk 

meredam energi gempa pada struktur adalah dengan menambahkan pengaku.  

Ada beberapa macam jenis pengaku yang digunakan pada struktur rangka baja tahan 

gempa, salah satunya adalah Eccentrically Braced Frame (EBF). Konfigurasi yang ada pada 

sistem EBF dibagi menjadi tiga yaitu D-EBF, V-EBF dan Split-K EBF. Dari setiap 

konfigurasi yang ada pada bracing EBF, memiliki keefektifan tersendiri dalam meredam 

gaya gempa. Salah satu indikator yang bisa digunakan untuk melihat keefektifan dari sistem 

struktur yang di pilih adalah dengan melihat simpangan yang terjadi.  

EBF ini merupakan hasil modifikasi dari sistem MRF dan CBF, dimana sistem EBF 

memiliki keunggulan dari dua sistem tersebut dalam hal kekuatan dan kekakuan. Ciri khas 

yang membedakan sistem EBF dengan sistem rangka yang lainnya adalah adanya link yang 

dijadikan sebagai pendisipasi energi gempa. Link pada sistem ini direncanakan untuk menjadi 

bagian terlemah dari elemen struktur yang lainnya seperti balok, kolom, dan bracing. Elemen 

yang bersifat elastis seperti kolom, balok dan bresing tentu tidak akan menimbulkan 
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deformasi permanen jika terkena beban lateral gempa, namun elemen struktur yang 

digunakan akan memerlukan penampang yang jauh lebih besar 
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Untuk mengetahui keefektifan konfigurasi bracing EBF tersebut, maka akan 

dilakukan analisis perbandingan efektifitas EBF tipe D braced dengan Split-K barced pada 

gedung bertingkat terhadap kekakuan dan kekuatan struktur dengan mengamati simpangan 

horizontal, periode getar, dan pengaruh pada besaran penampang balok dengan bantuan 

software SAP-2000. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah-masalah yang dapat di identifikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Dengan berbagai macam konfigurasi EBF yang ada maka simpangan struktur dapat 

dibandingkan. 

2. Pemilihan link yang digunakan pada struktur akan mempengaruhi terhadap jenis 

keruntuhan 

3. Terjadi perubahan kekakuan dan kekuatan struktur akibat pemasangan pengaku EBF 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, yang dijadikan batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bresing yang digunakan adalah bracing EBF tipe D dan Split-K 

2. Perencanaan elemen struktur berdasarkan SNI 03-1729-2002 tentang Tata Cara 

Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung dengan Sistem Rangka Bresing 

Eksentrik dan American Institute fo Steel Construction (AISC) 2010. 

3. Gedung direncanakan berada pada wilayah Jakarta berdasarkan SNI 1726-2012 tentang 

Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung dengan fungsi 

sebagai gedung perkantoran. 

4. Elemen struktur yang direncanakan hanya meliputi bracing, link dan balok di luar link. 

Untuk kolom mengikuti desain awal bangunan sesuai dengan denah. 

5. Analisis ditinjau 3D dan perhitungan gaya-gaya dalam dilakukan dengan bantuan 

program SAP2000. 

6. Tidak merencanakan pondasi.  

7. Tidak memperhitungkan faktor ekonomis dari segi RAB 

8. Link yang digunakan adalah link geser 
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9. Tidak memperhitungkan beban tangga, angin dan lift 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat di rumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengaku EBF tipe Split-K dan tipe D terhadap besaran penampang 

balok pada struktur ? 

2. Bagaimana pengaruh pengaku EBF tipe Split-K dan tipe D terhadap waktu getar 

struktur? 

3. Bagaimana perubahan nilai simpangan horizontal yang terjadi pada struktur tanpa 

pengaku terhadap struktur berpengaku EBF tipe Split-K dan tipe D? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari analisa atau penelitian pada Tugas Akhir ini 

adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pengaku EBF tipe Split-K dan tipe D terhadap besaran penampang 

balok pada struktur 

2. Mengetahui pengaruh pengaku EBF tipe Split-K dan tipe D terhadap waktu getar struktur 

3. Mengetahui perubahan nilai simpangan horizontal yang terjadi pada struktur tanpa 

pengaku terhadap struktur berpengaku EBF tipe Split-K dan tipe D 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menggambarkan pengaruh yang 

terjadi pada struktur setelah mendapatkan pengaku EBF tipe Split K dan tipe D akibat beban 

gempa, dengan melihat indikator berupa simpangan horisontal, perubahan besaran balok 

struktur, dan waktu getar struktur. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan 
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BAB II DASAR TEORI 

Bab ini berisi dasar teori tentang penelitian yang akan dilakukan dengan mengacu 

pada beberapa sumber yang relevan dan persyaratan yang dibutuhkan untuk 

membantu penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang data struktur gedung, diagram alir penelitian, dan 

pemodelan softwere 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang hasil dari perhitungan yang telah dilakukan baik berupa tabel 

maupun gambar-gambar grafik dan juga pembahasan dari hasil perhitungan. 

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini berisikan tentang pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil 

penelitian. Kemudian rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


